BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri jadi manusia
itu masih membutuhkan orang lain baik untuk bertahan hidup, berinteraksi,
maupun untuk melangsungkan keturunan. Jadi dalam hal ini manusia tidak dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri tampa adanya perantara dari orang lain.

Dalam melangsungkan keturunan manusia itu perlu adanya pasangan
hidup,pasangan itu diwujudkan dengan adanya jalur pernikahan atau perkawinan.
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga(rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. mitsagan galidhan,
yakni sebuah ikatan yang kokoh. Ikatan tersebut mulai diakui setelah terucapnya
sebuah perjanjian yang tertuang dalam bentuk ijab dan gabul.

Pernikahan ialah suatu media berhimpun dua jenis manusia dalam ikatan
sah rumah tangga. Melalui pernikahan itu keduanyan menjadi teman hidup yang
didalamnya bisa saling memberi saling menerima dan saling mencintai.

Sedangkan nikah sirri Disini diartikan sebagai pernikahan yang
dilaksanakan sesuai dengan syarat rukun nikah dalamislam, tetapi tidak dicatatkan
di Kantor Urusan Agama (KUA) atau oleh Petugas Pencatat
Nikah(PPN).Dikatakan nikah sirri karena dilangsungkan secara diam-
diam,tertutup, rahasia atau sembunyi-sembunyi tampa adanya publikasi.

Sedangangkan Salah satu kerangka awal untuk mendapatkan jaminan hukum d-
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alam sebuah perkawinan adalah dengan mencatatkannya kepada instansi yang
berwenang. Hal ini tidak hanya berlaku bagi orang yang beragama Islam saja,
melainkan juga bagi mereka yang beragama Kristen, Katholik, Hindu maupun
Budha.

Praktik nikah sirri tersebut tidak hanya terjadi di lingkungan masyarakat
yang awam hukum, berpendidikan rendah, atau golongan ekonomi menengah ke
bawah saja, tetapi juga banyak terjadi di lingkungan masyarakat terpelajar yang
telah memahami hukum, ataupun di lingkungan masyarakat golongan menengah
ke atas yang secara ekonomi bisa dikatakan sangat mapan. Tidak jarang ditemui
di kalangan mahasiswa.

Diantaranya faktor-faktor yang memicu pernikahan sirri diantaranya
adalah dukungan orang tua dan budaya sekitar yang mendukung terjadinya
pernikahan sirri dan belum mengetahui betul akibat dari pernikahan siri tersebut.

Walaupun mahasiswa IAIN Jember merupakan komunitas yang syariat
islam dan sudah melek hukum,tapi mereka tetap saja melakukan praktek
pernikahan sirri. Pernikahan sirri dilakukan karena dorongan keinginan untuk
tinggal serumah atau seatap dengan pacar mereka, factor ekonomi(belum bekerja
bagi mahasiswa laki-laki ) menjadikan pernikahan sirri bagi mereka sebagai solusi
bagi mereka yang belum siap untuk memberi nafkah lahir kepada kaum
perempuan atau istrinya. Mengenai tanggapan apabila terjadi pelanggaran
ditengah kelangsungan pernikahan sirri, sebagian besar mahasiswa perempuan

merasa lebih banyak dirugikan dari adanya pernikahan sirri tersebut. Jadi disini



jelas bahwa akad nikah dari pernikahan sirri tersebut hanyanyalah sebatas untuk
menghalalkan berduaan bagi laki-laki dan perempuan bukan muhrim.*

Data awal Pada tahun 2006 jumlah pernikahan sirri dikalangan Mahasiswa
IAIN Jember sendiri berjumlah 4 (empat) orang yang melakukan pernikahan sirri ,
sedangkan ditahun berikutnya pada tahun 2007 jumlahnya tidak jauh berbeda
dengan tahun sebelumnya, disini mengalami peningkatan jumlah, jumlah
mahasiswa yang melakukan pernikahan sirri yaitu berjumlah 6(enam)orang yang
melakukan perniahan siri. Sedangkan ditahun 2016 jumlah pelaku pernikahan sirri
dikalangan Mahasiswa IAIN Jenber mengalami peningkatan sedikit dari tahun-
tahun sebelumnya yaitu berjumlah 15(orang) pelaku pernikahan sirri yang terdiri
dari 5 (orang) laki-laki dan 10(orang) perempuan, data disi disini kami peroleh
selama tiga bulan melakukansurvei langsung di kampus IAIN Jember. Data disini
sewaktu-waktu bisa saja terjadi peningakatan jumlah pelaku pernikahan sirri,
karna peneliti disini beranggapan bahwa karena pernikahan sirri disini tidak
tercatakan dan tidak adanya data yang valid dan banyak mawasiswa yang enggan
untuk mempublikasikan penikahanya tersebut sehingga peneliti cukup kesulitan
untuk mengetahui data tentang pernikahan siri disini.

Meski sudah banyak diketahui oleh Mahasiswa bahwa pada prinsipnya
nikah sirri merugikan mahasiswi atau kaum perempuan, meski nikah sirri secara
agama atau adat istiadat dianggap sah, namun perkawinan yang dilakukan diluar
pengetahuan dan pengawasan pegawai pencatat nikah tidak memiliki kekuatan

hukum dan dianggap tidak sah dimata hukum.

! Dedi nurhadi,nikah dibawah tangan, (Jokjakarta: Saujana,2003).5.



Secara hukumi,istri sirri tidak dianggap sebagai istri sah, istri sirri tidak
berhak atas nafkah dan warisan dari suami jika sang suami meninggal dunia, istri
sirri tidak berhak atas harta gono-gini jika terjadi perpisahan karena secara hukum
pernikahan dianggap tidak pernah terjadi.

Secara sosial, istri sirri akan sulit bersosialisasi karena perempuan yang
melakukan perkawinan siri sering dianggap telah tinggal serumahdengan laki-laki
tampa ikatan perkawinan (alias kumpul kebo) alias menjadi istri simpanan.

Sementara bagi anak tidak sahnya perkawinan bawah tangan menurut
hukum negara memiliki dampak negatif bagi status anak yang dilahirkan dimata
hukum yakn: status anak yang dilahirkan dianggap sebagai anak tidak sah .
konskuensinya,anak hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan
keluarga ibunya saja. Artinya, si anak tidak mempunyai hubungan hukum
terhadap ayahnya (pasal 42 dan pasal 43 UU perkawinan, pasal 100 KHI).
Didalam akte kelahiranyapun status anak dianggap sebagai anak diluar nikah
,sehingga hanya dicamtumkan nama ibu yang melahirkannya. Keterangan berupa
status anak diluar nikah dan tidak tercamtumnya nama si ayah akan berdampak
sangat dalam secara sosial dan psikologis bagi si anak dan ibunya, ketidak jelasan
status anak dimuka hukum mengakibatkan hubungan antara ayah dan anak tidak
kuat, sehingga bisa saja suatu waktu ayahnya menyangkal bahwa anak tersebut
adalah anak kandungnya.

Meski hal tersebut sudah banyak diketahui oleh para mahasiswa sebagai

orang yang terpelajar dan menetahui akan hukum ,namun sampai saat ini



fenomena tersebut masih sering dijumpai dikalangan mahasiswa terutama
mahasiswa IAIN Jember.

Berpijak pada latar belakang persoalan diatas, maka pennyusun tertarik
untuk mengkaji dan meneliti tentang relasi suami istri dalam nikah sirri kususnya
dikalangan mahasiswa IAIN Jember.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
dirumuskan suatu Fokus penelitian yang akan diteliti guna untuk mengetahui :
1. Bagaimana pandangan suami istri tentang nikah sirri
2. Bagaimana relasi suami-istri dalam nikah sirri.
C. Tujuan Penelitian

Setelah menguraikan tentang masalah-masalah yang ada maka suatu
tujuan adalah faktor penting dalam suatu penelitian, maka tujuan ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana pandangan suami istri tentang
nikah sirri.
2. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana relasi suami-istri dalam nikah
sirri.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat



teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instant dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan
wawasan kepada pihak yang membutuhkan dalam mengangkat
permasalahan yang sama, serta menambah keilmuan dalam aspek Hukum
Keluarga, khususnya yang berkenaan dengan pernikahan sirri dikalangan
mahasiswa IAIN Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat umum
Penelitian ini dijadikan sebagai informasi atau suatu pertimbangan
bagi masyarakat yang melakukan Pernikahan sirri .
b. Bagi Lembaga IAIN
Bagi Almamater IAIN Jember penelitian ini semoga dapat menjadi
koleksi atau bahan rujukan tentang nikah sirri pada prodi Al-ahwalus Al-
Syakhsiyyah yang akan datang.
c. Bagi Peneliti
Bagi peneliti diharapkan menambah pengetahuan, wawasan serta

informasi penulis serta para pembaca, khususnya dalam praktik nikah.

E. Definisi Istilah
Difinisi istilah yaitu berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian penelitian.®

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Jember: STAIN Jember, 2013), 45.



1.

2.

Relasi

Relasi ialah hubungan ,perhubungan atau pertalian.’
Nikah Sirri

Nikah (kawin) menurut bahasa: al-jam’u dan al-dhamu yang
artinya kumpul,makna nikah (zawaj) bias diartikan denngan aqdu al-
tazwijyang artinya akad nikah,juga bisa diartikan (wath’u al-zaujah)
bermakna menyetubuhi istri.’

Dalam undang-undang No.1 Tahun1974 BAB | Pasal 1disebutkan
bahwa:” perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa”.’

Pengertian perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaagan ghazilahan untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakanya merupakan ibadah,dan
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang sakinah,
mawadah dan rahmah.’

Nikah dibawah tangan,nikah agama,kawin sirri,atau lebih populer
dikenal dengan nikah sirri merupakan pernikahan yang dilaksanakan
sesuai dengan syarat rukun nikah dalam Islam, tetapi tidak dicatatkan di

Kantor Urusan Agama (KUA) atau oleh Petugas Pencatat Nikah (PPN).

% Ibid.45

“Kamus besar bahasa indonesia(KBBI) online.(diambil tanggal 10 april 2016).

% Tihami

dan Sohari Sahrawi,Fikih Munakahat,(Jakarta:Rajawali Pers,2010).7.

® Sekretariat RI, UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawianan.
"Kementrian agama R1 Kompilasi Hukum Islam.



Dikatakan nikah sirri karena dilangsungkan secara diam-diam,tertutup,
rahasia atau sembunyi-sembunyi tan pa adanya publikasi.®
3. Mahasiswa

Mahasiswa adalah orang yanng belajar dipeguruan Tinggi, baik di
Universitas ,Institut atau Akademi. Mereka yang mendaftar dipeguruan
tinggi dapat disebut sebagai Mahasiswa.

Kesimpulan dari judul penelitian ini berdasarkan definisi istilah di
atas adalah hubungan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember
(IAIN) dalam relasi suami istri ialah lebih menekankan kepada hak serta
kewajiban suami istri di dalam pemenuhan kebutuhanya.

F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika dalam pembahasan ini, penulis membagi pembahasan
menjadi lima bab dalam tiap-tiap bab tersebut terdiri dari beberapa sub bagian
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:
BAB |:Pendahuluan pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
studi terdahulu, kerangka teori, sistematika penulisan.
BAB Il :Kajian Kepustakaan pada bab ini berisikan kajian teori yang
menyajikan penelitian terdahulu dan landasan teori tentang Pernikahan
sirri dikalangan mahasiswa IAIN Jember.
BAB I111: Metode Penelitian babini membahas tentang pendekatan dan

jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian dilaksanakan, subyek

® Dedi Nurhadi,Nikah Dibawah Tangan,(Jokjakarta: Saujana,2003),5.



penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan.

BAB IV:Penyajian data dan analisis babini berisikan gambaran obyek
penelitian, penyajian data, serta pembahasan temuan (analisis data).

BAB V:Penutup atau Kesimpulan dan Saran; Dalam bab terakhir ini
ditarik kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya yang
kemudian menjadi sebuah hasil atau analisa dari permasalahan yang
detiliti. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-pihak
yang terkait di dalam penelitianini secara khusus ataupun pihak-pihak

yang membutuhkan secara umumnya.



